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Abstrak: ZIS merupakan salah satu bentuk kepedulian Islam
terhadap ekonomi umat. ZIS yang dikelola oleh lembaga filantropi
seperti BAZNAS dan LAZ kini telah memanfaatkan platform digital
untuk memudahkan masyarakat dalam menyalurkan ZIS. Berkat
perkembangan teknologi, layanan ZIS kini telah tersedia di berbagai
platform digital. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
implementasi layanan pembayaran ZIS digital pada lembaga
filantropi Islam di Indonesia khususnya BAZNAS dan LAZ.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Bahan
penelitian terdiri dari Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat, Al-Quran, dan literatur lainnya. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat berbagai layanan
pembayaran ZIS digital diantaranya melalui website BAZNAS,
mobile banking/transfer, dompet digital, platform komersial,
platform nonkomersial, media sosial, dan layanan ZIS digital
lainnya. Layanan pembayaran digital yang disediakan oleh
BAZNAS dan LAZ mampu meningkatkan motivasi masyarakat
untuk membayar ZIS karena layanan digital tersebut dinilai lebih
mudah dan efisien untuk digunakan. Di samping kemudahan yang
diberikan, layanan pembayaran ZIS digital ini juga memiliki
berbagai seperti
keterbatasan akses dan literasi, verifikasi dan keaslian data, serta
kepercayaan masyarakat.

Kata kunci: ZIS, pembayaran digital, platform digital, BAZNAS.

tantangan aspek keamanan dan privasi,

Abstract: ZIS is a form of Islamic concern for the people’s economy. ZIS
managed by philanthropic institutions such as BAZNAS and LAZ has now
utilized digital platforms to make it easier for the public to distribute ZIS.
Gratitude to technological developments, ZIS services are now available on
various digital platforms. The purpose of this study is to determine the
implementation of digital ZIS payment services in Islamic philanthropic
institutions in Indonesia, especially BAZNAS and LAZ. This study uses a
library research method. The research materials consist of Law Number 23
of 2011 concerning Zakat Management, Al-Quran, and other literature.
The results of this study state that there are various digital ZIS payment
services including through the BAZNAS website, mobile banking/transfer,
digital wallets, commercial platforms, non-commercial platforms, social
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media, and other digital ZIS services. Digital payment services provided by
BAZNAS and LAZ are able to increase people’s motivation to pay ZIS
because these digital services are considered easier and more efficient to use.
In addition to the convenience provided, this digital ZIS payment service
also has various challenges such as security and privacy aspects, limited
access and literacy, data verification and authenticity, and public trust.

Keywords: ZIS, digital payment, platform digital, BAZNAS.

1. Pendahuluan

Keberadaan lembaga filantropi telah banyak berperan bagi masyarakat Indonesia.
Motif agama dan motif sosial menjadi salah satu faktor pendorong hadirnya lembaga
filantropi di Indonesia. Salah satu kegiatan lembaga filantropi di Indonesia adalah
pemberdayaan ZIS. Tujuan lembaga filantropi ini adalah untuk membantu mengatasi
kesulitan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat dalam jangka
waktu yang panjang (Sholikhah et al., 2021). Secara holistik, Indonesia merupakan
negara yang sebagian besar penduduknya memeluk beragama islam. Namun, apabila
ditinjau dari sisi sosial dan ekonomi masih banyak masyarakat muslim di Indonesia
yang hidup di dalam garis kemiskinan. Islam merupakan agama yang menyimpan
perhatian besar terhadap permasalahan ekonomi umat (Ubabuddin & Nasikhah, 2021).
Salah satu strategi islam dalam menyelesaikan permasalahan ekonomi umat adalah
dengan pemberdayaaan ZIS. Sebagai salah satu upaya untuk mengatasi kemiskinan ZIS
harus didistribusikan kepada masyarakat yang berhak menerima agar masyarakat
tersebut dapat memenuhi berbagai hak hidupnya (Afdali et al., 2021). Semakin banyak
dana ZIS yang terhimpun dan semakin tepat sasaran penyalurannya maka ZIS akan
semakin mampu mengurangi kemiskinan masyarakat Indonesia (Navilah, 2020). ZIS ini
biasanya dikelola oleh lembaga filantropi, lembaga filantropi yang ada di Indonesia
salah satunya adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ). Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001,
BAZNAS merupakan satu-satunya lembaga resmi yang dibangun oleh pemerintah
untuk menghimpun dan menyalurkan ZIS dalam skala nasional (Agustina et al., 2023).

Tantangan pengelolaan ZIS yang terdapat di Indonesia dapat bersumber dari
berbagai aspek. Salah satunya dari sumber daya manusia. Minimnya sumber daya
manusia yang berkualitas menyebabkan tidak terpenuhinya jumlah pengelola ZIS yang
profesional, amanah, akuntable dan transparan. Kurangnya pengelola ZIS yang
memahami fikih dalam pengelolaan ZIS menjadi salah satu hambatan dalam
pengelolaan ZIS di Indonesia. Minimnya kesadaraan masyarakat dalam melaksakanan
ZIS juga menjadi salah satu hambatan sekaligus tantangan bagi para pengelola ZIS yang
ada di Indonesia. Rendahnya teknologi yang ada pada lembaga ZIS jika dibandingkan
dengan lembaga keuangan lainnya menyebabkan penyebaran pengelolaan ZIS kurang
merata dan maksimal dan sistem informasi ZIS yang terbatas juga mempengaruhi
integrasi masyarakat dalam membayar ZIS (Zumrotun, 2016).

Kini perkembangan teknologi terjadi sangat pesat, khususnya di Indonesia.
Perkembangan teknologi ini merupakan salah satu jawaban atas kebutuhan manusia
akan teknologi untuk menunjang aktivitas hidupnya. Salah satu bidang yang terdampak
teknologi adalah transaksi pembayaran. Inovasi ini muncul bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dalam sistem pembayaran Indonesia. BAZNAS juga melakukan
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beberapa inovasi dalam sistem pembayaran ZIS. Dengan adanya inovasi ini
memudahkan masyarakat untuk membayar ZIS (Widowati & Putri, 2024). Mengingat
adanya pertumbuhan dalam mpengumpulan dana ZIS, masyarakat dihadapkan pada
kebutuhan untuk efisiensi dalam penyaluran ZIS (Manara et al., 2018). Maka dari itu,
BAZNAS berupaya untuk mengedepankan transparansi pengelolaan dana ZIS agar
tepat sasaran dengan memberdayakan platform digital sebagai media informasi
penghimpunan dan penyaluran dana ZIS (BAZNAS, 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Heikal et al., (2019) menyatakan bahwa
digitalisasi ini tampaknya belum memiliki pengaruh yang signifikan bagi masyarakat
dalam membayar ZIS. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Antonio (2020)
bahwa peningkatanan layanan OPZ pada penggunaan aplikasi dan media sosial dalam
pelaksanaan ZIS tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap intensi
masyarakatan dalam membayar ZIS. Namun dalam penelitian lain yang dilakukan oleh
Verdianti dan Puja (2023) menyebutkan bahwa digitalisasi ini memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap efektivitas pengumpulan ZIS pada BAZNAS. sejalan dengan hal
tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Nilawati dan Rijal (2019) menyebutkan bahwa
pembayaran digital dinilai cukup efektif dan efisien dalam meningkatkan pendapatan
ZIS. Platform pembayaran ZIS secara digital telah mampu meningkatkan jumlah
pembayaran ZIS masyarakat. Walaupun pengumpulan ZIS melalui platform digital
terus menunjukkan peningkatan, jumlah pembayaran non-tunai yang dilakukan oleh
masyarakat masih terbilang sedikit jika dibandingkan dengan jumlah pembayaran tunai
yang dilakukan melalui platform ZIS. Situasi ini mengindikasikan bahwa minat
masyarakat untuk memahami dan memanfaatkan ZIS melalui platform digital masih
relatif rendah (Mabhri et al., 2019).

Berdasarkan hal tersebut, masih belum banyak penelitian yang membahas mengenai
berbagai platform layanan pembayaran digital ZIS yang dapat digunakan sebagai media
pembayaran ZIS. Pada penelitian ini akan membahas berbagai layanan digital payment
ZIS yang disediakan oleh lembaga filantropi Indonesia khususnya BAZNAS dan LAZ
dan implementasi pembayaran ZIS melalui platform digital. Fokus utama dari
pembahasan ini adalah membahas implementasi penggunaan berbagai platform layanan
digital ZIS sebagai upaya peningkatan efisiensi pengumpulan dana ZIS yang
menyediakan berbagai kemudahan bagi masyarakat Indonesia dalam melakukan
transaksi pembayaran dana ZIS.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model penelitian kepustakaan
(Library Research). Library research merupakan metode penelitian yang menggunakan
literatur sebagai objek kajiannya artinya pengambilan data penelitian dilakukan
berdasarkan literatur yang relevan dari penelitian sebelumnya (Abiyani & Fitra, 2022).
Dalam penelitian ini juga diperjelas dengan mengkaji regulasi dan peraturan
perundang-undangan, ayat — ayat Al-Qur’an, berita dan data laporan. Bahan penelitian
terdiri dari Peraturan Perundang — undangan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011
Tentang Pengelolaan Zakat. Sumber Al-Qur’an yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 43, Surah Ali-Imran ayat 133 sampai 134 dan
Al-Qur’an Surah Al-Bagarah ayat 271 dan ayat Al — Qur’an lainnya yang berhubungan
dengan ZIS, peneliti juga mengkaji berita dan data laporan yang terdapat dalam
berbagai website resmi seperti BAZNAS, BPS, Ipsos dan website resmi lainnya. Adapun
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beberapa tahapan dalam mengolah bahan penelitian yaitu: 1) mengumpulkan data dan
sumber yang relevan dengan penelitian yang dilakukan; 2) mengolah bahan dengan
cara membaca dan mengkaji data dan sumber; 3) melakukan identifikasi terhadap bahan
penelitian; 4) klasifikasi bahan penelitian dan sistemasi terhadap bahan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Konsep Zakat, Infaq dan Sedekah (Z1S)

a. Zakat

Menurut Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
menyatakan bahwa zakat merupakan harta yang wajib dikeluarkan seorang muslim
atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
ketentuan islam. Zakat adalah salah satu rukun Islam yang setara dengan perintah
shalat. Maka dalam kaidah Islam zakat adalah suatu kewajiban yang harus dibayar oleh
hartawan apabila telah memenuhi nisab dalam rentan waktu satu tahun (Anjelina et al.,
2020). Zakat berasal dari bahasa arab yang berarti bersih, suci, tumbuh dan berkembang.
Secara istilah zakat ialah bagian tertentu yang wajib dalam harta tertentu dan diberikan
kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu pula. Perintah melakukan zakat
dijelaskan pada Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 43 sebagai berikut:

Oer Erasil ga 1 38313 55850 ) il 3 5 sbiall 1 52813

Artinya: “Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang — orang
yang rukuk”.

Al-Qur’an Surah Al-Bagarah menjelaskan bahwa diwajibkannya membayar zakat
tentunya memiliki tujuan, manfaat dan hikmah yang terkandung didalamnya. Manfaat
dan hikmah zakat antara lain sebagai salah satu upaya menanamkan iman kepada Allah
SWT, bukti ungkapan rasa terimakasih atas anugerahnya, membentuk karakter baik
dengan menumbuhkan sikap kemanusiaan yang tinggi, mengatasi sifat serakah, kikir
dan matrealistik, menciptakan ketentraman hidup, mensucikan dan mengembangkan
harta (Indra et al., 2024). Seorang muslim diwajibkan menunaikan zakat sebagai salah
satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Selain itu, zakat juga diperuntukan untuk
mempererat tali persaudaraan antar sesama muslim (Humaira & Wati, 2023).

Zakat terdiri dari dua jenis, yaitu zakat fitrah dan zakat maal. Zakat fitrah ialah zakat
yang wajib dikeluarkan setiap tahun oleh setiap muslim pada bulan ramadhan sebelum
melaksanakan shalat idul fitri. Ini dimaksudkan sebagai ungkapan rasa syukur atas
terselesaikannya puasa di bulan ramadhan, menyucikan diri dan membantu orang —
orang yang kekurangan. Zakat maal merupakan zakat yang wajib dilaksanakan seorang
muslim yang memiliki harta yang telah sesuai dengan nisab dan haulnya. Zakat maal
terdiri dari beberapa jenis zakat. Diantaranya zakat perdagangan, zakat penghasilan
zakat pertanian zakat pertambangan, zakat emas dan perak serta zakat lainnya yang
masing-masing memiliki perhitungan tersendiri (Faizin, 2022).

Zakat dikeluarkan dari harta yang dimiliki seseorang, tetapi tidak semua harta yang
dimiliki dikenakan kewajiban zakat. Ada beberapa syarat zakat atas harta diantaranya
harta tersebut merupakan harta yang didapatkan dengan cara yang halal, harta tersebut
merupakan harta milik penuh pemiliknya, harta tersebut adalah harta yang dapat
berkembang, harta tersebut adalah harta yang telah mencapai nisab sesuai dengan jenis
hartanya, harta tersebut telah melewati cukup haul dan pemilik harta tersebut tidak
memiliki hutang yang harus segera dilunasi. (BAZNAS, 2022).
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Terdapat 8 golongan yang berhak menerima zakat yakni Fugoro atau yang sering
disebut fakir adalah orang — orang yang tidak memiliki harta benda yang cukup atau
yang tidak memiliki pekerjaan. Atau memiliki pekerjaan namun tidak memiliki
penghasilan yang tidak mencukupi kebutuhan pokok hariannya. Miskin, yaitu orang-
orang yang memiliki harta atau pekerjaan yang lebih dari setengah kebutuhannya akan
tetapi tidak mampu memenuhi seluruh kebutuhan hariannya. Amilin, yaitu pengelola
zakat yang bekerja untuk mengumpulkan, mengelola dan mendistribusikan zakat.
Mualaf, yaitu orang — orang yang berasal dari agama lain kemudian memeluk agama
Islam. Al - Rigab, yaitu hamba sahaya atau orang yang kepemilikannya berada ditangan
tuannya. Al-Gharim, yaitu penghutang yang sama sekali tidak mampu melunasi
hutangnya. Fii Sabilillah, yaitu orang yang berperang dalam menegakan agama Islam
dan yang terakhir adalah Ibnu Sabil atau orang yang sedang berada dalam perjalanan
(Daaim, 2021).

b. Infak

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat, menyatakan bahwa Infak merupakan harta yang dikeluarkan
seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk kemaslahatan umum. Secara bahasa
infak memiliki makna mengeluarkan atau membelanjakan harta. Dimana istilah infak
dalam Bahasa arab ini masih bersifat sangat umum, dapat digunakan untuk kebaikan
maupun keburukan. Infak tidak memiliki nishab seperti zakat dan boleh diberikan
kepada siapapun yang membutuhkan (Ubabuddin & Nasikhah, 2021). Perintah
melaksanakan infak, dijelaskan pada Al-Qur’an Surah Ali-Imran Ayat 133 sampai 134
sebagai berikut.

‘u.'.m @wruMu&\UAJY\JuMHgmﬁmJ?&JUAUmuM \ﬁJb.u_g
@wz um;d\uuijl.d\w UAM!JM\M\JG\M\J;‘ﬂﬁuﬁuM

Artinya: “Bersegeralah menuju ampunan tuhanmu dari Tuhanmu dan surga (yang)
luasnya (seperti) langit dan bumi yang disediakan bagi orang — orang bertakwa. (yaitu)
orang — orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, orang — orang
mengendalikan kemurkaannya, dan orang — orang yang memaafkan (kesalahan) orang
lain. Allah mencintai orang — orang yang berbuat kebaikan.”

Berdasarkan Al-Qur'an Surah Ali-Imran ayat 133 hingga 134 mengungkapkan
tentang sifat — sifat orang yang bertaqwa, yaitu: pertama, orang yang menginfakan
hartanya baik pada keadaan berkecukupan juga pada keadaan kekurangan. Kedua,
orang yang menunda amarahnya dan yang ketiga merupakan orang yang memaafkan
kesalahan orang lain (Mutaqqin et al.,2020).

Infak memiliki makna yang lebih umum jika dibandingkan dengan zakat. Dimana
infak mencakup seluruh penggunaan harta untuk berbagai kebutuhan. maka zakat
dapat disebut bagian kecil dari infak (Faizin, 2022). Infak seringkali disebut dalam Al-
Qur’an dan hadits. Dengan demikian, secara hukum infak terbagi menjadi 4 bagian,
yaitu Infak wajib, yaitu infak yang dikeluarkan untuk perkara yang wajib seperti
membayar zakat (QS. At — Taubah:34), maskawin (QS. Al-Mumtahanah:10), natkah
keluarga (QS. An-Nisa:34). Infak sunnah, yaitu infak yang dikeluarkan dengan niat
sedekah. Seperti infak untuk fisabilillah (QS. Al-Baqarah:261), menolong orang yang
terkena musibah, fakir miskin dan lain sebagainya. Infak mubah, yaitu infak yang
dikeluarkan untuk perkara yang mubah seperti investasi (QS. Al-Kahf:42). Infak haram,
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yaitu infak yang dikeluarkan dengan tujuan yang diharamkan oleh Allah (QS. Al-Anfal:
36). Seperti membeli khamr, foya — foya dan hal yang haram lainnya.
c. Sedekah

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat, menyatakan bahwa sedekah merupakan harta atau non-harta yang
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha diluar zakat untuk kemaslahatan umum.
Berbeda halnya dengan zakat dan infak, sedekah tidak terbatas oleh harta melainkan
juga berlaku untuk segala perbuatan dan perkataan yang baik. Sedekah merupakan
salah satu amalan yang dicintai oleh Allah SWT. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya
ayat Al-Qur’an tentang sedekah, dan salah satunya dalam Al-Qur’an Surah Al- Baqarah
ayat 271 sebagai berikut: o ) N _ o

ey 403 A8 G pki 5885 281 54 548 210841 L 3515 L 3435 () G Laadd cidilal) 1535 &)
@rvw ),g; u\,iuﬁ

Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekahmu, itu baik. (Akan tetapi), jika kamu
menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang — orang fakir itu lebih baik
bagimu. Allah akan menghapus sebagian kesalahanmu. Allah maha teliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.”

Sedekah non-harta yang dimaksud seperti pemberian maaf (QS. Al-Maidah:45),
pembebasan tanggungan (QS. Al-Baqarah: 280), bersikap adil, tolong menolong,
senyum, dzikir dan ibadah lainnya (HR. Bukhari Nomor 289 dan HR. Muslim Nomor
1009), zakat (QS. At-Taubah: 60), maskawin (Q.S An-Nisa:4) dan lain sebagainya (Faizin,
2022).

Perbedaan zakat, infak dan sedekah terlihat dari aspek keumuman dan
kekhususannya. Zakat lebih khusus jika dibandingkan dengan infak dan sedekah.
Sedekah lebih umum daripada zakat dan lebih khusus jika dibandingkan dengan
sedekah dan sedekah lebih umum daripada keduanya (Faizin, 2022).

3.2 Latar Belakang Lembaga Filantropi di Indonesia

Pada tahun 2000-an, kegiatan lembaga filantropi semakin berkembang, ini
dikarenakan isu mengenai pentingnya kesejahteraan, kemandirian dan kemanusiaan
semakin berkembang. Isu-isu tersebut biasanya dikelola oleh lembaga filantropi.
Lembaga filantropi ialah lembaga yang kegiatannya dilakukan secara sukarela oleh
organisasi atau kelompok masyarakat. Lembaga filantropi adalah lembaga yang
bergerak dibidang kemanusiaan yang kegiatannya adalah menghimpun uang dan
barang yang akan didistribusikan kepada orang yang membutuhkan (Makhrus, 2018).

Menurut Peraturan Presiden Nomor 111 Tahun 2022 Pasal 1 Ayat 10 Tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan menyebutkan bahwa
filantropi merupakan pihak yang berbagi dukungan dan sumber daya secara sukarela
kepada sesama yang memiliki tujuan untuk mengatasi masalah-masalah sosial
kemanusiaan serta untuk memajukan kepentingan umum dan berkelanjutan. Kegiatan
filantropi ini pertama kali dilakukan secara tradisional. Dimana kegiatannya dilakukan
secara langsung misalnya hartawan memberikan langsung kepada keluarga yang
kurang mampu dalam rangka membantu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Ajuna
& Sahabi, 2022). Berbeda halnya dengan filantropi tradisional, saat ini telah hadir
tilantropi berbasis modern dimana lembaga ini mengusung teknologi digital sebagai
pendukung kegiatannya. Kini, lembaga filantropi sudah menerapkan pembayaran
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secara digital untuk kemudahan para hartawan dalam menggunakan hartanya untuk
berbagi (Akmila et al., 2022).

Terdapat banyak lembaga filantropi di Indonesia. salah satunya adalah Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS dan LAZ
merupakan lembaga filantropi resmi yang bertugas secara khusus dibawah naungan
pemerintah dalam penghimpunan, pendayagunaan dan pendistribusian ZIS. Pada
tahun 2023 BAZNAS berhasil meraih penghargaan Anugerah Syariah Republika sebagai
lembaga filantropi terbaik di Indonesia. Melalui penghargaan ini tentunya BAZNAS
dapat berperan penting dalam memajukan dunia filantropi islam di Indonesia
(BAZNAS, 2023).

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang
Pengelolaan Zakat menyebutkan bahwa BAZNAS merupakan lembaga yang
melakukan pengelolaan zakat dalam skala nasional. Sedangkan LAZ merupakan
lembaga masyarakat yang dibentuk dan memiliki tugas membantu pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Dimana BAZNAS merupakan lembaga
pemerintah non-struktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada
presiden melalui menteri. Sebagai upaya pemerataan pengelolaan ZIS sampai tingkat
bawah, maka BAZNAS dibentuk pada tingkat provinsi dan kabupaten atau kota.
Sedangkan, LAZ merupakan organisasi kemasyarakatan yang telah mendapatkan izin
dari pejabat atau Menteri. LAZ berfungsi untuk membantu pelaksanaan, pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan ZIS (BAZNAS, 2023).

Untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan efisiensi penghimpunan dan
penyaluran dana ZIS, BAZNAS memiliki banyak unit OPZ yang tersebar di Indonesia,
sebaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Organisasi Pengeloaan Zakat (OPZ) BAZNAS pada Tahun 2024 Semester |

BAZNAS/LAZ Jumlah PZ

2020 2021 2022 2023 2024
BAZNAS 1 1 1 1 1
BAZNAS Provinsi 34 34 34 34 34
BAZNAS Kab/Kota ~ 463 514 514 514 514
LAZ Nasional 30 34 36 44 46
LAZ Provinsi 25 31 30 35 38
LAZ Kab/Kota 42 51 57 74 78
Total 595 665 672 702 711

Sumber: BAZNAS 2024 Semester I (data diolah)

Berdasarkan Tabel 1, Setiap tahun BAZNAS terus meningkatkan jumlah OPZ di
Indonesia, tercatat pada tahun 2024 BAZNAS memiliki 711 OPZ yang mengelola ZIS
yang terdiri 1 kantor BAZNAS Pusat, 34 Kantor BAZNAS Provinsi, 514 Kantor BAZNAS
Kabupaten, 46 Kantor LAZ Nasional, 38 kantor LAZ provinsi dan 78 kantor LAZ
Kabupaten/kota. Upaya ini dilakukan untuk memaksimalkan pengeolaan ZIS secara
merata karena ZIS merupakan salah satu faktor penggerak roda perekonomian
Indonesia yang didukung langsung oleh pemerintah.

3.3 Layanan Digital Payment pada Lembaga Filantropi

Seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan digital, alat pembayaran
yang biasanya menggunakan uang tunai kini beralih ke uang digital. Transaksi digital
tidak ada bedanya dengan transaksi tunai. Tetapi, transaksi digital dianggap lebih
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praktis dan lebih mudah hanya dengan satu alat yakni telepon seluler. Kini, telepon
seluler digunakan sebagai alat yang berkeja menggantikan dompet fisik dalam transaksi
jual beli. Keterlibatan ponsel dalam bidang pembayaran ini dikenal sebagai mobile
payment (Pratama, 2023).

Salah satu contoh perkembangan teknologi pembayaran digital di Indonesia tersebut
terdapat pada pembayaran ZIS. di era digital, teknologi telah mempermudah akses dan
proses pembayaran, sehingga dapat membantu mempercepat pengumpulan dana ZIS.
OPZ terus melakukan pembaharuan dalam transaksi pembayaran ZIS yakni
pembayaran ZIS secara digital (Amri, 2022). Pemanfaatan platform digital untuk
pembayaran ZIS ini mulai diterapkan pada tahun 2016. Pada awal penerapan tersebut
BAZNAS mencatat baru 1% orang yang menggunakan platform digital sebagai
pembayaran ZIS. Kemudian pada tahun 2020 meningkat menjadi sekitar 20% dan
diperkirakan akan terus meningkat disetiap tahunnya. Pada tahun 2019, BAZNAS
mencatat sebanyak 42.030 muzaki telah menyalurkan ZIS dengan jumlah total 75.471
transaksi melalui platform digital. Dari jumlah ini diperoleh dana sekitar 41 Miliar
Rupiah, dari jumlah target awal 40 Miliar Rupiah. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa penggunaan digital payment mampu melebihi angka target yang diperkirakan
(Rukmana et al, 2023). Berdasarkan data BAZNAS pada tahun 2016 yang
menggambarkan pertumbuhan ZIS dan DSKL pada tahun 2015, penghimpunan dana
ZIS dan DSKL ini mengalami pertumbuhan dan perubahan yang dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pertumbuhan Pengumpulan dana ZIS dan DSKL Tahun 2015 sampai 2016
berdasarkan pengelola ZIS sebelum menerapkan digital payment dan setelah menerapkan digital

payment.

Jumlah Pengumpulan Dana (Miliar
Jenis Pengelola Zakat Rupiah) Pertumbuh

2015 % 2016 % an (%)
BAZNAS 94,1 2,58 111,7 2,23 18,73
BAZNAS Provinsi 192,6 3,84
BAZNAS Kab/Kota D 3.311,70 66,01 125,33
LAZ 2.028,2 55,56 1.401,20 27,93 -30,91
Total 3.650,4  100,0 5.017,2 100,0 37,45

Sumber: Buku Statistik Zakat Nasional 2016 (data diolah)

Tabel 2 menunjukan bahwa BAZNAS pada tahun 2015 berhasil mengumpulkan 94,1
miliar rupiah dan pada tahun 2016 berhasil mengumulkan dana ZIS sebanyak 111,7
miliar rupiah ini artinya dana ZIS pada tahun 2016 betumbuh sebesar 18,73%. BAZNAS
Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/kota pada tahun 2015 berhasil menghimpun dana
sebanyak 1,582 triliun rupiah dan pada tahun 2016 BAZNAS Provinsi berhasil
menghimpun dana sebanyak 192,6 miliar rupiah dan BAZNAS Kabupaten/Kota
sebanyak 3.31,7 triliun rupiah dimana ini menunjukan pertumbuhan sebesar 129,33%.
Pada tahun 2015 LAZ berhasil mengumpulkan dana ZIS sebanyak 2,028 triliun rupiah
dan pada tahun 2016 sebanyak 1,4 triliun rupiah ini menunjukan bahwa penghimpunan
dana ZIS yang dilakukan oleh LAZ mengalami penurunan sebesar -30,91%. Berdasarkan
hasil akumulasi pengumpulan dana ZIS tersebut, pada tahun 2015 BAZNAS dan LAZ
berhasil mengumpulkan dana ZIS sebanyak 3,650 triliun rupiah dan pada tahun 2016
sebanyak 5,017 triliun rupiah maka pada tahun 2016 dana ZIS ini tumbuh sebesar 37,45%
dari total dana ZIS tahun 2015.
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Penurunan yang terjadi pada LAZ tahun 2016 disebabkan oleh beberapa faktor
seperti: pertama, masih kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap platform
pembayaran digital dari aspek keamanan data dan transaksi (Sahal & Bakhit, 2019).
Kedua, masih terdapat masyarakat yang belum mendapatkan akses atau pemahaman
yang memadai terkait dengan teknologi digital. Hal ini dapat menghambat partisipasi
mereka dalam menyalurkan ZIS secara digital. Disamping itu beberapa wilayah di
Indonesia masih mengalami keterbatasan dalam telekomunikasi dan akses internet
keadaan ini dapat menghalangi pelaksanaan ZIS secara digital di daerah tersebut (Noh
et al., 2020).

Berdasarkan data BAZNAS pada tahun 2023 yang menggambarkan pertumbuhan
ZIS dan DSKL pada tahun 2022 dan 2023 penghimpunan dana ZIS dan DSKL ini
mengalami pertumbuhan dan perubahan yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pertumbuhan pengumpulan dana ZIS dan DSKL Tahun 2023 berdasarkan
pengelola ZIS setelah menerapkan digital payment

Jumlah Pengumpulan (Miliar

Jenis Pengelola Jumla Rupiah) Pertumbuhan
Zakat hPZ T % 2023 % (%)
BAZNAS 1 633 2,82 881 2,73 39,08
BAZNAS Provinsi 34 721 3,2 854 2,63 18,44
BAZNAS
Kab/Kota 514 1.776 7,9 2.021 6,26 13,79
LAZ Nasional 44 3.282 14,6 5.972 18,48 81,95
LAZ Provinsi 35 280 1,25 406 1,26 44 84
LAZ Kab/Kota 74 147 0,66 199 0,62 35,48
DSKL 15.642 69,57 21.984 68,02 40,52
Total 702 22485 100 32321 100 44

Sumber: BAZNAS 2023 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 3, terdapat 702 unit OPZ yang tersebar di Indonesia pada tahun
2023. BAZNAS berhasil menghimpun dana sebesar 22,485 miliar rupiah pada tahun
2022 dan mengalami peningkatan menjadi 32,321 miliar rupiah pada tahun 2023 dimana
dana tersebut dihimpun baik secara layanan langsung dan secara digital ini menunjukan
peningkatan sebesar 44% jika dibandingkan dengan tahun 2022. BAZNAS pusat berhasil
menghimpun dana ZIS sebesar 633 miliar rupiah pada tahun 2022 dan 881 miliar rupiah
pada tahun 2023 ini menunjukan pertumbuhan penghimpunan dana ZIS dipusat
sebesar 39,08 % dari total penghimpunan keseluruhan. BAZNAS Provinsi berhasil
mengumpulkan dana ZIS sebanyak 721 miliar rupiah dan 854 miliar rupiah pada tahun
2023 dari 34 OPZ. BAZNAS Kabupaten atau kota berhasil menghimpun dana ZIS
sebanyak 147 miliar rupiah pada tahun 2022 dan sebanyak 199 miliar rupiah pada tahun
2023 dari 514 OPZ ini menunjukan peningkatan sebesar 13,79%.

LAZ Nasional pada tahun 2022 berhasil menghimpun dana ZIS sebanyak 3.282
miliar rupiah dan 5.972 miliar rupiah pada tahun 2023 dari 44 OPZ yang tersebar di
Indonesia hal ini menunjukan peningkatan sebesar 81,95%. LAZ Provinsi dengan total
OPZ sebanyak 35 unit berhasil menghimpun dana ZIS sebanyak 280 miliar rupiah pada
tahun 2022 dan sebanyak 406 miliar rupiah pada tahun 2023 menunjukan peningkatan
sebesar 44,48% dan LAZ Kabupaten atau kota berhasil menghimpun dana ZIS sebanyak
147 miliar rupiah pada tahun 2022 dan pada tahun 2023 berhasil menghimpun dana
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sebesar 199 miliar rupiah ini menggambarkan bahwa pertumbuhan ZIS meningkat
sebanyak 35,48% dari total keseluruhan penghimpunan ZIS.

Kesadaran masyarakat dalam menyalurkan ZIS menjadi salah satu faktor
meningkatnya pertumbuhan dana ZIS. Terlebih didukung oleh kemajuan teknologi
digital yang setiap tahunnya terus berkembang. Masyarakat cenderung menyalurkan
ZIS melalui media online karena dianggap lebih mudah untuk dilakukan. BAZNAS kini
mencoba melebarkan sayapnya dengan menggandeng 26 kanal digital seperti e-
commerce, artificial intelligence, dan layanan keuangan digital seperti Kitabisa, Jenius,
Gopay, OVO, Tcash, Kaskus, Lenna, Shopee, Tokopedia, Lazada, Matahari Mall, Oy!
Indonesia dan line. BAZNAS juga aktif dibeberapa sosial media untuk mengedukasi dan
menginformasikan program yang dilakukan kepada masyarakat (Komite Nasional dan
Keuangan Syariah, 2019).

a. Platform Layanan Pembayaran Digital ZIS

Pembayaran ZIS melalui platform online jika ditinjau dari segi hukumnya adalah
boleh. Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), Hasanuddin A.F. (2017)
menyatakan bahwa Pengelolaan ZIS menggunakan platform digital tidak menjadi
masalah, karena dengan adanya pengelolaan ZIS secara digital ini akan memudahkan
masyarakat untuk membayar ZIS (Hasanah, 2021). BAZNAS pada Statistik Zakat
Nasional (2019) berhasil mencatat jumlah penghimpunan dana ZIS melalui beberapa
kanal pembayaran. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Pengumpulan ZIS berdasarkan Kanal Pembayaran

Kanal Pengumpulan ZIS
Pembayaran Jumlah Dana (Miliar Rupiah) %
Konter 7,7 2,6
E-Payment 40,1 13,6
Transfer 238,9 80,7
Natura 9,2 3,1
Total 296,2 100

Sumber: Statistik Zakat Nasional 2019 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4. Pada tahun 2019 BAZNAS berhasil mengumpulkan dana ZIS
dari kanal pembayaran secara langsung ke konter sebesar 7,7 miliar rupih atau sebesar
2,6% dari total pembayaran ZIS secara keseluruhan. Pada kanal pembayaran elektronik
atau e-payment BAZNAS berhasil menghimpun dana sebanyak 40,1 miliar rupiah
dengan persentase sebesar 13,6% dari total dana. Pada kanal pembayaran transfer
sebesar 238,9 miliar rupiah atau sebesar 80,7% dari total dana keseluruhan dan pada
pembayaran natura sebanyak 9,2 miliar rupiah atau sebesar 3,1% dari total dana
keseluruhan yang berjumlah 296,2 miliar rupiah. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nilawati dan Rijal (2019) menyebutkan kartu bank, internet banking dan
kartu kredit adalah salah satu sistem pembayaran elektronik yang paling populer di
kalangan institusional.

Menurut Charities Aid Foundation (CAF) dalam Word Giving Index pada tahun 2018
Indonesia termasuk ke dalam kategori negara paling dermawan. Pernyataan ini
dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh kasri dalam Outlook Zakat 2021 yang
menyatakan bahwa perilaku masyarakat dalam berdonasi di indonesia selama krisis
ekonomi mengalami peningkatan (Puskas BAZNAS, 2021).
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Peningkatan penggunaan metode daring pada pengumpulan ZIS terus mengalami
kenaikan dari tahun ke tahunnya. Pada tahun 2016 pengumpulan ZIS melalui metode
digital hanya sebesar 500 juta atau sekitar 0,49% dari total dana, kenaikan yang signifikan
ini terlihat pada tahun 2019 yaitu sebesar 40,4 miliar rupiah bekerja sama dengan
berbagai platform di Indonesia. Pertumbuhan penghimpunan ZIS digital ditunjukan
pada Gambar 1.

2016 2017 2018 2019 2020 2021
Tahun

Gambar 1. Pertumbuhan Penghimpunan ZIS Digital
Sumber: Website BAZNAS 2016 s/d 2021(data diolah)

Berdasarkan Gambar 1. Pertumbuhan penghimpunan dana ZIS menggunakan kanal
digital mengalami kenaikan setiap tahunnya. Dimana pada tahun 2016 penghimpunan
dana ZIS melalui kanal digital baru sebanyak 1%. Kemudian, ditahun 2017 meningkat
menjadi 4%, di tahun 2018 menjadi 6%, ditahun 2019 meningkat menjadi 14%. Pada
tahun 2020 BAZNAS mencatat peningkatan penggunaan platform digital sebagai media
pembayaran ZIS meningkat menjadi 25%, ditahun 2022 diperkirakan mengalami
peningkatan sebesar 30% dan di 2023 meningkat menjadi 53,35% berdasarkan laporan
BAZNAS pada tahun 2023.

Saat ini terdapat banyak sekali platform pembayaran ZIS secara digital yang
tersedia. Sehingga muzaki dapat dengan mudah untuk menunaikan kewajibannya. Saat
ini, cukup dengan sekali klik saja, muzaki telah dapat melakukan pembayaran ZIS.
Platform pembayaran ZIS secara digital diantaranya:

1. BAZNAS Platform

Website resmi BAZNAS dapat dibuka pada https://baznas.go.id/. Tidak hanya zakat,
BAZNAS juga menyediakan fitur untuk pembayaran infak dan sedekah. Ada beberapa
fitur yang BAZNAS sediakan untuk mempermudah pelayanan pembayaran ZIS. Seperti
kalkulator zakat, bayar zakat, konfirmasi zakat, infak, sedekah dan fitur lainnya. Tak
hanya itu, pembayaran ZIS pada website BAZNAS ini juga menyediakan berbagai
kemudahan bagi muzaki. BAZNAS telah berkejasama dengan mitra perbankan dalam
menyediakan fasilitas pembayaran ZIS. Pembayaran tersebut dapat melalui m-banking.
Rekening bank yang tersedia bermacam — macam, mulai dari rekening BSI, mandiri,
BCA, Cimb Niaga Syariah, Bank BRI, Bank Muamalat, BNI, Permata Bank Syariah dan
bank lainnya.

Kini BAZNAS telah memiliki 240 kantor digital yang tersebar diseluruh wilayah
Indonesia. kantor — kantor ini diharapkan dapat menjadi salah satu penggerak utama
sosialisasi fundarising digital di tingkat daerah yang siap mengelola kegiatan fundarising
secara menyeluruh di seluruh Indonesia. sehingga sudah jarang sekali masyarakat
datang secara langsung ke kantor BAZNAS untuk membayar zakat secara tunai. Pada
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layanan platform BAZNAS ini muzaki dapat memilih program dan layanan yang
disediakan, memasukan data diri, memilih metode pembayaran dan membaca niat
zakat atau infak sebelum melanjutkan pembayaran. Muzaki akan diarahkan ke aplikasi
atau halaman sesuai dengan metode pembayaran yang dipilih. Setelah berhasil
melakukan pembayaran, muzaki akan otomatis mendapatkan notifikasi dan Bukti Setor
Zakat (BSZ) melalui email dan whatsapp (BAZNAS, 2023).
Berdasarkan data BAZNAS tahun 2023 didapati data yang menggambarkan
pertumbuhan ZIS berdasarkan jenis dana yang ditunjukan pada Tabel 4.
Tabel 5. Data Pertumbuhan Pengumpulan ZIS Nasional Pada Tahun 2023 Per Jenis Dana
Jumlah Pengumpulan (Miliar

Jenis Dana Rupiah) Pertur(r);buhan
2022 2023 (%)
Zakat Maal 3.822 3.663 -4,16
Zakat Fitrah 203 383 88,57
Infak/Sedekah 2.278 3.893 70,87
Total 6.305 4.280 51,76

Sumber: BAZNAS 2024 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 5, pada tahun 2022 BAZNAS berhasil mengumpulkan zakat maal
sebanyak 3.822 miliar rupiah dan pada tahun 2023 BAZNAS berhasil mengumpulkan
dana ZIS sebanyak 3.663 miliar rupiah dimana pada tahun 2023 terjadi penurunan
sebesar 4,16%. BAZNAS pada tahun 2022 berhasil menghimpun zakat fitrah sebanyak
203 miliar rupiah dan sebesar 383 miliar rupiah di tahun 2023, ini menunjukan
peningkatan sebanyak 88,57%. Untuk dana infak dan sedekah mengalami kenaikan
sebesar 51,76% dimana pada tahun 2022 BAZNAS berhasil menghimpun dana sebanyak
2.278 miliar rupiah dan pada tahun 2023 sebanyak 70,87 miliar rupiah dengan total
keseluruhan dana yang dapat dihimpun pada tahun 2022 adalah sebanyak 6.305 miliar
rupiah mengalami kenaikan sebesar 51,76% sehingga pada tahun 2023 total dana
terkumpul sebanyak 4.280 miliar rupiah.

Laporan Pengelolaan Zakat Nasional (LPZN) pada tahun 2023 BAZNAS berhasil
mengumpulkan dana ZIS dengan total secara keseluruhan sebesar kurang lebih 4,2
triliun rupiah. BAZNAS telah melakukan pengukuran yang berkaitan dengan
pandangan muzaki dalam membayar ZIS. Layanan BAZNAS yang paling diminati
muzaki adalah pembayaran melalui transfer yakni sebesar 35,5%, pembayaran donasi
secara digital sebesar 21,3% dan membayar langsung ke konter zakat yang disediakan
BAZNAS sebesar 25,2%. Dari seluruh kanal digital penghimpunan zakat selama tahun
2023, sekitar 53,35% diterima BAZNAS melalui website BAZNAS (BAZNAS, 2023).

Berdasarkan data BAZNAS tahun 2023 didapati data jumlah muzaki yang
melaksanakan pembayaran ZIS baik muzaki badan maupun muzaki perserorangan
ditunjukan pada Tabel 4 berikut.

Tabel.6 Data Pertumbuhan Muzaki per Jenis Muzaki pada Tahun 2023

Jenis Muzaki Jumlah Muzaki Pertumbuhan

2022 2023 (%)
Muzaki Perseorangan 21.389.615 34.761.785 62,52
Muzaki Badan 257.117 182.306 -29,1
Total 21.646.732 34.944.091 16,71

Sumber: BAZNAS 2024 (data diolah)
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Berdasarkan Tabel 6, pada tahun 2022 BAZNAS mencatat sebanyak 21.389.615 orang
muzaki perseorangan dan 257.117 muzaki badan yang membayar ZIS. Untuk tahun 2023
data yang dilaporkan adalah 34.761.785 orang muzaki perorangan dan 182.306 muzaki
badan. Dari perbandingan per tahun tersebut, pertumbuhan muzaki perseorangan
tumbuh sebanyak 62,52%. Tetapi untuk muzaki badan turun 29,1%. Hal ini terjadi
karena beberapa faktor seperti pertumbuhan ekonoml melambat, perubahan prioritas
sosial, kurangnya edukasi dan sosialisasi, persaingan dengan lembaga sosial lain dan
masalah kepercayaan.

Badan Pusat Statistik mencatat pada tahun 2023 terjadi penurunan pertumbuhan
ekonomi Indonesia yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti pertumbuhan
ekonomi yang melambat, dimana pertumbuhan ekonomi di indonesia pada tahun 2023
hanya sebesar 5,05%, lebih rendah jika dibandingkan pada tahun 2022 yang sebesar
5,31%. Dalam sektor konsumsi rumah tangga pun melambat dimana pada tahun 2022
mencapai 5,1% di tahun 2023 hanya mencapai 4,5% hal ini disebabkan melemahnya
daya beli terutama di kalangan kelas menengah. Selain melambatnya perekonomian,
turunnya penghimpunan dana ZIS juga disebabkan oleh dampak resesi penurunan nilai
beli yang menyebabkan beberapa badan tidak sanggup melakukan pembayaran ZIS.
Selain itu, faktor lingkungan juga ikut mempengaruhi seperti fenomena elnino.
Fenomena elnino ini sangat berdampak pada sektor pertanian dan memperlambat di
lapangan usaha. Secara keseluruhan, penurunan kegiatan ekonomi 2023 sangat
berdampak pada kegiatan penghimpunan dana ZIS. Sebaliknya, peningkatan kegiatan
ekonomi dapat berkontribusi pada kenaikan penghimpunan ZIS melalui beberapa
mekanisme yang saling terkait. Fenomena ini berpengaruh secara signifkan terhadap
penghimpunan dana ZIS, dimana muzaki badan banyak yang mengalami kesulitan
sehingga tidak terlalu memprioritaskan pelaksanaan pembayaran ZIS dan berhati-hati
dalam pengeluaran mereka.

Penyataan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Devia Amelya dan
Sulistya Rusgianto (2023) menyebutkan bahwa Inflasi yang melonjak menyebabkan
penurunan pada daya beli masyarakat. Ketika terjadinya kenaikan harga barang dapat
memungkinkan kurangnya ketersediaan dana masyarakat untuk melakukan membayar
ZIS. Sehingga hal tersebut dapat mengurangi jumlah dana yang terkumpul untuk ZIS.
Selanjutnya terkait teori pola konsumsi masyarakat, ketika terjadinya peningkatakan
inflasi masyarakat akan cenderung mengubah pola konsumsinya untuk memenuhi
kebutuhan dasar saja. Prioritas pengeluaran hanya berfokus pada kebutuhan sehari-
hari, seperti makanan dan pendidikan sehingga dalam situasi seperti ini, kontribusi
untuk ZIS tidak menjadi prioritas utama bagi sebagian orang.

2. Layanan Perbankan

BAZNAS bekerja sama dengan mitra perbankan baik nasional maupun swasta yang
menyediakan berbagai fasilitas pembayaran ZIS. Misalnya melalui transfer rekening,
Automated Teller Machine (ATM), Mobile Banking/SMS Banking, Teller Bank, Auto Debet
Rekening, dan Zakat Payroll System. Mobile banking atau yang sering disebut m-banking
merupakan layanan perbankan yang menerapkan tekonlogi digital dan merupakan
layanan berupa aplikasi pada telepon genggam yang diberikan oleh pihak bank untuk
mempermudah kegiatan perbankan (Pulungan et al, 2022). Terdapat 24 bank yang telah
berkeja sama dengan BAZNAS secara langsung diantaranya Bank Central Asian (BCA),
Bank Mandiri, Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank
Muamalat, Bank Sinarmas dan beberapa bank lainnya.
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3. Wallet Platform

E-wallet merupakan salah satu platform yang mengambil alih fungsi dompet fisik
sebagai salah satu alat untuk menyimpan uang digital, pembayaran digital dan transaksi
lainnya yang dapat dilakukan secara digital (Hidayat et al, 2020). Dompet digital saat ini
telah menjadi hal yang krusial pada kehidupan sehari — sehari. Sebanyak 68% generasi
muda indonesia menggunakan dompet digital minimal satu sampai dua kali dalam
setiap minggunya. Alasan konsumen menggunakan dompet digital adalah
kenyamanan, keamanan dan fleksibel. (Ipsos, 2020). Berbagai jenis dompet digital hadir
dengan diberikan legalitas oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Republik Indonesia.
berbagai jenis dompet digital ini diantaranya seperti ovo, gopay, dana, shopee pay, link
aja dan lainnya. E-wallet yang menyediakan fitur pembayaran ZIS adalah Gopay, Ovo,
dan Link Aja. BAZNAS mengeluarkan kebijakan penghimpunan ZIS menggunakan go-
pay sebagai salah satu upaya meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
membayar ZIS. Go-pay semakin memudahkan masyarakat dalam pembayaran ZIS. Go-
pay tersebut mendukung pembayaran ZIS dengan metode QR code atau dengan
menggunakan Go Bills (Jalaluddin & Bashori, 2023).
4. Commercial Platform

Kemajuan teknologi yang begitu pesat, membawa transformasi perilaku dan
pandangan masyarakat menjadi ingin serba praktis. Akhirnya, BAZNAS terus
berinovasi dalam memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam membayar ZIS.
Selain platform internal, BAZNAS juga memberikan kemudahan pembayaran ZIS
melalui berbagai commercial platform dan layanan aplikasi online lainnya. Terdapat 24
aplikasi commercial yang telah bermitra dengan BAZNAS misalnya Jenius, Jago Syariah,
Moxa Mabroor, E-salaam, Motionpay, Quran Best, HPX HP sekuritas, Sobatku, Paxel,
Paypal, PT Masjed Indonesia Digital, Get Plus dan aplikasi online lainnya (BAZNAS,
2023). Potensi penghimpunan dana ZIS di Indonesia melalui commercial platfrom setiap
tahun terus meningkat. Peningkatan ini disebabkan oleh kondisi wabah covid-19 yang
memaksa masyarakat menjalankan perilaku social distancing sebagai upaya mencegah
peningkatan angka covid-19. Dengan adanya kerjasama antara BAZNAS dengan
commercial platform ini diharapkan dapat menarik lebih banyak lagi muzaki baru yang
bermunculan. Kemudahan yang ditawarkan oleh commercial platfrom dalam
pembayaran ZIS membuat muzaki merasa nyaman untuk menunaikan kewajibannya.
Selain fitur pembayaran zakat, Platform ini juga menyediakan fitur infak dan sedekah
(Hasanah, 2021).
5. Non-Commercial Platform

BAZNAS juga telah berkolaborasi dengan berbagai platform crowdfunding untuk
mempermudah masyarakat dalam menunaikan ZIS. Melalui kerja sama ini, BAZNAS
memberikan berbagai kemudahan bagi muslim untuk menyalurkan ZIS dengan lebih
praktis. Terdapat 7 non-commercial platform yang bekerjasama dengan BAZNAS seperti
Kitabisa.com, Pedulisehat, BenihBaik.com, Bantoo, WeCare.id, Waktumu Hijrah dan
Beramaljariyah.org.
6. Social Media Platform

Media sosial turut berperan sebagai alat untuk promosi dan memnghimpun dana
ZIS dari para muzaki serta sebagai media pelaporan secara digital terkait dana ZIS yang
dihimpun dan disalurkan. Selain itu, media sosial juga digunakan untuk
memperkenalkan berbagai program yang ada di BAZNAS. Hal tersebut dapat
meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap BAZNAS (Subkhan, 2023).
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Selain sebagai sarana interaksi, media sosial juga menjadi sarana edukasi dan informasi
layanan ZIS BAZNAS. BAZNAS aktif dalam beberapa aplikasi social media seperti
Facebook, Twitter, Instagram, LingkedIn dan Tiktok.

6. Artificial Intelligence Platform
Kecanggihan teknologi juga dimanfaatkan oleh BAZNAS dalam memberikan

layanan pembayaran ZIS yang lebih praktis dan menarik bagi muzaki. Layanan Al

untuk pembayaran ZIS meliputi:

(1). Zakat Virtual Assistant
Zakat Virtual Assistan atau biasa disebut dengan singkatan ZAVIRA merupakan

salah satu layanan otomatis yang ditawarkan BAZNAS kepada masyarakat yang

bertujuan untuk mengedukasi mengenai layanan ZIS dan pembayaran digital ZIS
menggunakan chatbot di aplikasi LINE dengan nama @baznasindonesia.

(2) Voice Command Zakat Assistant
Selain ZAVIRA, BAZNAS juga menyediakan layanan perintah suara melalui

aplikasi Lenna.

(3) Zakat Augmented Reality
BAZNAS juga memanfaatkan teknologi AR sebagai sarana edukasi dan layanan

informasi ZIS melalui aplikasi BAZNAS Augmented Reality yang dapat diunduh di

playstore. Hanya dengan mengarahkan kamera pada aplikasi ke logo BAZNAS

kemudian akan muncul berbagai pilihan layanan informasi ZIS.

(4) Innovative Platform
BAZNAS juga hadir dengan memanfaatkan QRIS dan Chrome Extension untuk

memberikan layanan kemudahan untuk pembayaran ZIS bagi masyarakat yang dapat

diakses kapan saja dan dimana saja.

b. Keamanan transaksi dan data muzaki
BAZNAS RI berkomitmen dan memastikan perlindungan data pribadi muzaki dan

menjamin hak privasi muzaki agar merasa aman dan nyaman dalam penyaluran ZIS.

BAZNAS juga telah berkolaborasi dengan pemerintah dan menyebutkan bahwa

kolaborasi dengan pemerintah merupakan hal yang sangat penting. BAZNAS

berkolaborasi dengan Kementrian Komunikasi dan Informatika sebagai upaya
melindungi data pribadi masyarakat khsusunya dalam pengelolaan ZIS. Pengelolaan

ZIS yang berada di BAZNAS dijalankan dengan berpegangan pada prinsip 3A yaitu

Aman Syar’i, Aman Regulasi dan Aman NKRI. Sehingga pengelolaan ZIS dapat

dipertanggungjawabkan baik secara agama maupun secara hukum yang ada di

Indonesia. ini juga merupakan tanggup jawab BAZNAS dalam melayani masyarakat.

BAZNAS juga mengungkapkan bahwa BAZNAS telah bekerjasama dengan beberapa

mitra pembayaran baik itu layanan perbankan dan non perbankan yang telah menjamin

keamanan transaksi dan data pribadi pengguna (BAZNAS, 2024).

BAZNAS memiliki beberapa upaya dan kebijakan atas privasi data muzaki di
antaranya:

1) SiMBA, merupakan sistem yang dikembangkan untuk menyimpan data dan
informasi yang dimiliki oleh BAZNAS secara keseluruhan. Dimana hanya orang
yang bersangkutan yang dapat mengakses sistem tersebut. SIMBA hanya dapat
diakses oleh operator SIMBA. SIMBA adalah perangkat internal dari sistem
BAZNAS yang berfungsi untuk menginput data Muzakki. Ketika Muzakki
melakukan pembayaran ZIS, operator BAZNAS akan memasukkan data Muzakki
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melalui SIMBA dan memastikan bahwa data tersebut tersimpan dengan baik dalam
sistem aplikasi SIMBA (Jamaludin & Aminah, 2021).
2) Direktorat Informasi dan Teknologi BAZNAS yang bertugas untuk melindungi
informasi dan hak pengguna. BAZNAS dan Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)
mengembangkan BAZNAS-Computer Incident Response Team (BAZNAS-CSIRT)
Sebagai slaah satu upaya mengamankan sistem data dan informasi BAZNAS dari
serangan siber (BAZNAS,2023).
3) Undang - Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (ITE) yang mengatur penggunaan, penyebaran dan pengelolaan
informasi elektronik termasuk perlindungan data pribadi. Undang — undang ini
juga mengatur perihal transaksi elektronik yang dilakukan secara online dan
memastikan bahwa transaksi tersebut sah dan memiliki kekuatan hukum. Undang
- undang ini juga mengatur tindak pidana yang berkaitan dengan teknologi
informasi seperti penipuan online, penemaran nama baik dan penyebaran konten
ilegal dan pengaturan hukum lainnya yang berkaitan dengan transaksi elektronik
dalam konteks digital.
4) Undang — Undang Nomor 27 Tahun 2022 Tentang Perlindungan Data Pribadi
(UUPDP) mengatur tentang prinsip pengelolaan perlindungan data pribadi dan
keamanan data. Dimana pengendali data wajib mengambil langkah - langkah
keamanan yang memadai untuk melindungi data pribadi dari akases yang tidak
sah, kebocoran dan penyalahgunaan, terdapat sanksi administratif dan pidana bagi
pengendali data yang melanggar ketentuan perlindungan data pribadi. Undang —
undang ini pun mengatur mengenai pendirian otoritas perlindungan data pribadi
di Indonesia.
c. Integrasi Financial Technology dengan ZIS

Secara umum, financial technology atau disingkat fintech dapat diartikan sebagai salah
satu inovasi layanan keuangan melalui digital. Menurut Peraturan Bank Indonesia
Nomor 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial, teknologi
finansial diartikan sebagai teknologi yang digunakan dalam sistem keuangan untuk
menciptakan produk, layanan, teknologi, dan model bisnis baru yang memberikan
manfaat bagi stabilitas moneter dan stabilitas sistem keuangan. dan/atau efisiensi,
kelancaran, keamanan, dan kejelasan sistem pembayaran. Fintech merupakan inovasi
yang cukup besar karena dapat membantu sistem pasar dengan memberikan
kepraktisan, kemudahan akses, dan kenyamanan dengan biaya minimal (Yahya, 2021).

Fintech sangat bermanfaat dalam berbagai layanan yang diberikan BAZNAS. Hal ini
dikarenakan teknologi dapat memberikan manfaat yang meningkatkan kinerja pasar
dan meningkatkan kinerja BAZNAS (BAZNAS, 2020). Fintech berperan penting dalam
penyaluran dana ZIS. Kehadiran fintech memberikan berbagai pilihan kemudahan akses
bagi semua pihak yang ingin menyalurkan ZIS. Saat ini banyak masyarakat yang
mencari pilihan praktis seperti pembayaran ZIS. Oleh karena itu,fintech menawarkan
berbagai kemudahan kepada setiap orang yang dapat dilakukan dengan cepat dan
mudah saat membayar dengan ZIS. Muzaki tidak harus pergi ke badan pengelolaan ZIS.
Hal ini sesuai dengan penelitian Kartawidjaja et al., (2016) yang menyatakan bahwa
masyarakat percaya bahwa fintech dalam crowdfunding akan memudahkan pembayaran
ZIS.

Fintech tidak hanya memberikan kemudahan namun menyediakan cakupan yang
sangat luas. Fintech bisa menjangkau seluruh wilayah Indonesia. Hal ini dapat
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mengatasi permasalahan masyarakat yang kesulitan menyalurkan ZIS (Friantoro &
Zaki, 2019). Indonesia yang mempunyai wilayah yang sangat luas mempunyai kendala
tersendiri yaitu tidak semua daerah mempunyai kantor administrasi ZIS. Oleh karena
itu, fintech dapat menjadi solusi untuk memperluas cakupan penghimpunan ZIS
(Fitriani, 2018). Hampir seluruh masyarakat Indonesia mempunyai akses terhadap
internet. Hal inilah yang mungkin menjadi alasan mengapa fintech berperan penting
dalam pengumpulan dan pendistribusian ZIS di Indonesia. Hal ini terjadi pada masa
pandemi covid-19 (Kartawidjaja et al., 2016).

Dengan hadirnya Fintech, pengumpulan ZIS diperkirakan akan terus mengalami
peningkatan. Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama
Islam, dimana lebih dari 87% dari total populasi Indonesia menganut agama Islam
(Kemenag, 2024). Oleh karena itu, fasilitas ini yang praktis akan memberikan dampak
positif pada pengumpulan dan pendistribusian ZIS. Hal ini dikarenakan fintech mampu
memproses seluruh transaksi hampir sekaligus (Friantoro & Zaki, 2019). Selain itu,
fintech juga memiliki peran penting dalam penyaluran ZIS kepada Mustahik. Mengingat
Indonesia adalah negara yang besar, mustahik juga tersebar di seluruh penjuru negeri.
Maka penting bagi BAZNAS untuk memiliki dukungan teknis yang memadai saat
menyalurkan dana ZIS kepada Mustahik. Inovasi ini akan mempercepat proses
penyaluran ZIS dan mendukung pertumbuhan ekonomi para Mustahik. Penyaluran
dana ZIS melalui BAZNAS didasarkan pada kebutuhan para mustahik (Azizah &
Choirin, 2019).

3.4 Manfaat Layanan Digital Payment pada Pengelolaan ZI1S

Pembayaran digital bagi pembayaran ZIS memiliki beberapa manfaat, diantaranya:
a. Kemudahan

Kemudahan yang diberikan oleh platform pembayaran digital ZIS menjadi salah
satu alasan mengapa muzaki lebih memilih menggunakan metode pembayaran digital
jika dibandingkan dengan melakukan pembayaran secara langsung. Kenyamanan ini
berfungsi sebagai metrik yang bertujuan untuk mempermudah proses pembayaran bagi
individu. Dengan kata lain, individu lebih cenderung menggunakan sistem yang dapat
menyederhanakan pekerjaan mereka dibandingkan dengan metode manual. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Baskoro dan Karmanto (2020) yang
menyatakan bahwa muzaki lebih memilih untuk melakukan pembayaran ZIS melalui
platform digital. Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan ini termasuk
kenyamanan dan kehandalan layanan. Penelitian Ichwan dan Ghofur (2020) juga
menunjukkan bahwa faktor kenyamanan memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan untuk membayar ZIS melalui aplikasi Gopay. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kemudahan dalam bertransaksi berdampak positif terhadap minat untuk
melakukan pembayaran ZIS melalui platform digital.
b. Efisiensi

ZIS memanfaatkan platform digital seperti website, aplikasi mobile, dan sistem
pembayaran digital untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan pembayaran
melalui ZIS, mengurangi kemungkinan kesalahan manusia, serta mempercepat proses
pengumpulan dan pengelolaan dana ZIS dengan cara yang lebih efisien. (BAZNAS Kota
Yogyakarta, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Hafizah dan Muhaimin (2023)
menunjukkan bahwa media pembayaran ZIS digital yang menggunakan transfer bank
atau kode QR lebih banyak digunakan. masyarakat yang ingin membayar ZIS kini tidak
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perlu lagi menghabiskan waktu karena opsi ini dapat digunakan secara efektif dan
efisien. Bagi mereka yang sibuk dan sering lupa untuk mengisi ZIS atau tidak memiliki
waktu untuk mengunjungi BAZNAS secara langsung, pembayaran digital ini
merupakan solusi yang tepat. Dengan adanya opsi pembayaran digital ini, muzaki dapat
melakukan pembayaran ke ZIS dengan lebih cepat dan mudah.
c. Aksesbility

Saat ini ZIS hadir dengan berbagai kemudahan, kini pembayaran ZIS dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja. Fitur pembayaran ZIS kini tersedia di berbagai
platform digital yang dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja dan dimana saja. Layanan
pembayaran digital ini membantu masyarakat dalam pembayaran ZIS dan dapat
meningkatkan minat muzaki dalam melakukan pembayaran ZIS. Inovasi layanan
digital ini berperan penting dalam meningkatkan kemudahan akses bagi masyarakat
yang ingin melakukan pembayaran ZIS secara online. Hal ini dapat dilakukan melalui
beragam saluran, termasuk aplikasi bank, website, dan aplikasi khusus. Selain itu,
BAZNAS juga dapat memanfaatkan teknologi dalam proses penerimaan ZIS, sehingga
mempermudah dan mempercepat verifikasi serta distribusi ZIS kepada pihak-pihak
yang berhak menerima (Hafizah & Muhaimin, 2023).

3.5 Peluang dan Tantangan Layanan Digital Payment ZIS pada Lembaga Filantropi

Layanan pembayaran digital ZIS memungkinkan masyarakat untuk berdonasi
melalui platform digital seperti website, aplikasi, dan media sosial. Dengan kemajuan
teknologi digital, peluang dan tantangan dalam pengembangan ZIS digital di Indonesia
semakin meningkat. Peluang digitalisasi pengelolaan ZIS sangat luas dan menjanjikan,
serta menawarkan berbagai manfaat yang bisa dimanfaatkan oleh pengelola ZIS.
Transformasi layanan digital ZIS juga memberikan peluang baru bagi Mustahik untuk
terlibat dalam proses pengumpulan dan pendistribusian ZIS. Mustahik dapat
melakukan pendaftaran secara online pada platform ZIS digital ini, sehingga pengelola
ZIS dapat meninjau dan memproses permohonan dengan lebih mudah dan cepat. Hal
ini akan berkontribusi pada peningkatan partisipasi Mustahik dalam pengelolaan ZIS
dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Selain itu, pemanfaatan teknologi
digital dalam transformasi ZIS juga akan meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan ZIS. Platform ZIS digital memungkinkan masyarakat untuk
mengumpulkan hak ZIS mereka secara online dan memastikan bahwa ZIS yang
disediakan didistribusikan kepada mereka yang membutuhkan (Nisa, 2023). Terdapat
beberapa peluang layanan pembayaran digital ZIS, seperti:

Pertama, meningkatkan Aksesibilitas ZIS. Layanan pembayaran digital ZIS
membawa perubahan signifikan. Dengan adanya platform online atau aplikasi khusus,
masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi layanan ZIS, menghitung
jumlah ZIS yang harus dibayar, dan melakukan pembayaran secara langsung. Hal ini
memudahkan individu yang sebelumnya mungkin tidak memiliki akses ke lembaga ZIS
tradisional atau terhambat oleh keterbatasan waktu dan jarak untuk membayar ZIS.
Sebagai hasilnya, lebih banyak orang dapat berpartisipasi dalam pengentasan
kemiskinan melalui ZIS (Kurniawan & Arifin, 2020).

Kedua, memperluas jangkauan penerima manfaat. Dalam era digital, layanan
pembayaran digital ZIS memiliki potensi untuk memperluas jangkauan penerima
manfaat. Dengan platform online, lembaga ZIS dapat mencapai masyarakat yang tinggal
di daerah yang sulit dijangkau secara fisik. Selain itu, ZIS digital juga memungkinkan
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para donatur untuk memilih program atau proyek spesifik yang ingin mereka
sumbangkan, sehingga memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam program
yang sesuai dengan minat dan nilai-nilai mereka. Hal ini meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam pengentasan kemiskinan dan memberikan dampak yang lebih
signifikan (Zohid & Sugeng, 2022).

Ketiga, meningkatkan efisiensi dan transparansi, Dalam hal pengelolaan ZIS, layanan
pembayaran digital ZIS dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi. Dengan
menggunakan platform online, lembaga ZIS dapat mengelola dan memantau dana ZIS
dengan lebih efisien. Proses administratif dapat disederhanakan, dan biaya operasional
dapat ditekan. Selain itu, dengan adanya sistem digital, transparansi dalam penggunaan
dana ZIS dapat ditingkatkan. Donatur dapat melacak dan memantau penggunaan dana
mereka, sehingga memastikan bahwa ZIS mereka benar-benar digunakan untuk
membantu mereka yang membutuhkan (Budiarto & Jasmara, 2021).

Meskipun pembayaran ZIS digital memiliki peluang yang besar dalam pengentasan
kemiskinan, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu
tantangan yang perlu diatasi adalah mengenai keamanan data dan privasi dalam proses
pengumpulan dan pengelolaan zakat digital. Selain itu, penting untuk memastikan
inklusivitas dalam =zakat digital, sehingga semua kelompok masyarakat yang
membutuhkan dapat mengakses dan mendapatkan manfaat dari dana zakat (Rahman
& Islam, 2021).

ZIS adalah salah satu pilar penting dalam Islam yang mendorong umat muslim
untuk memberikan sumbangan kepada yang membutuhkan. Dalam era digital saat ini,
implementasi ZIS digital telah menjadi tren yang semakin populer. ZIS digital mengacu
pada penggunaan teknologi dan platform online untuk mengumpulkan dan
mendistribusikan ZIS dengan lebih efisien. Meskipun ZIS digital menjanjikan manfaat
yang besar, namun terdapat beberapa tantangan yang harus dihadapi dalam
implementasinya (Farid et al., 2023).

Tantangan pertama dalam layanan pembayaran ZIS digital ini adalah keamanan dan
privasi. Platform pembayaran ZIS digital ini harus mampu menjaga kerahasiaan data
pribadi pengguna baik pemberi dan penerima ZIS dengan aman. Hal ini melibatkan
perlindungan terhadap serangan siber, kebocoran data dan keamanan transaksi digital.
Menjamin keamanan dan privasi adalah aspek yang sangat penting dalam membangun
kepercayaan masyarakat layanan ZIS digital (Rahman & Islam, 2021). Maraknya kasus
penipuan dan penyelewengan yang mengatasnamakan pengelola ZIS dapat
mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam menyalurkan zakat (BAZNAS, 2022).

Kedua, mengenai aksesibilitas dan literasi digital yang masih terbatas. Beberapa
calon penyedia ZIS belum tentu memiliki akses internet atau teknologi digital yang
memadai. Selain itu, kurangnya literasi digital mungkin menjadi salah satu hambatan
dalam menggunakan platform pembayaran digital ZIS bagi sebagian orang. Penting
untuk memastikan bahwa ZIS digital mudah diakses oleh semua orang (Sari & Nafisah,
2021). Survei APJII (2024) menyebutkan bahwa akses internet di Indonesia masih belum
merata terutama didaerah-daerah terpencil dan minim infrastruktur teknologi. APJII
menyebutkan bahwa sekitar 1,7 juta penduduk belum merasakan akses internet dengan
alasan utama tidak memiliki perangkat yang mendukung sebanyak 30,2% dan
kurangnya ketersediaan sambungan internet sebanyak 26,4%. Akses internet yang
merata memiliki dampak yang signifikan terhadap muzaki untuk melakukan
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pembayaran ZIS dari mana saja tanpa harus datang ke kantor fisik OPZ (Widowati &
Putri, 2024).

Ketign, mengenai aspek verifikasi dan reliabilitas. Dalam menyediakan layanan
pembayaran digital ZIS, penting untuk memverifikasi keabsahan penerima ZIS dan
memastikan dana yang terkumpul digunakan secara tepat sesuai aturan syariah (Alzeer
et al.,, 2021). Verifikasi dan keaslian dapat mencakup verifikasi identitas, verifikasi
program penerima, dan pemantauan penggunaan dana ZIS. Aspek validitas dan
reliabilitas menjadi aspek penting dalam membangun kepercayaan terhadap sistem
layanan pembayaran digital ZIS (Chanchary & Akhand, 2020). Aspek verifikasi dan
reliabilitas ini merupakan aspek yang sangat penting untuk mengembangkan
kepercayaan dan intensitas pembayaran ZIS di era digital ini. Hal tersebut dikarenakan
masih maraknya isu dan spekulasi yang berkembang di masyarakat tentang
penyalahgunaan dana oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab (Hilmi, 2024).

Keempat, mengenai aspek kesadaran dan kepercayaan masyarakat. meskipun
layanan pembayaran digital ZIS menawarkan beragam manfaat, ada sebagian
masyarakat yang mungkin masih kurang memahami atau merasa khawatir untuk
menggunakan layanan pembayaran digital ZIS. Untuk mengatasi tantangan ini,
peningkatan kesadaran melalui kampanye edukasi dan pembangunan kepercayaan
melalui transparansi serta akuntabilitas merupakan langkah yang sangat penting (Noh
et al., 2020). Kepercayanan masyarakat yang meningkat dapat mempengaruhi intensitas
muzaki dalam membayar ZIS. Kementerian Agama menilai peningkatan literasi
masyarakat masih rendah terhadap zakat dan keberadaan lembaga zakat. Dengan
demikian, umat muslim mempertimbangkan ulang ketika akan membayar zakat (Fauzi,
2024).

4. Kesimpulan

Berkembangnya teknologi menyebabkan inovasi pembayaran pada kanal digital.
Salah satunya pada lembaga filantropi Islam di indonesia yakni BAZNAS dan LAZ.
BAZNAS sebagai lembaga crownfunding ZIS terus mengembangkan pelayanan bagi
para muzaki agar dapat menikmati berbagai kemudahan yang disediakan. Salah satu
kemudahan yang disediakan oleh BAZNAS adalah layanan pembayaran digital (digital
payment). Kini pembayaran ZIS dapat dilakukan dengan mudah dan efisien.

Layanan pembayaran ZIS yang disediakan oleh BAZNAS diantaranya melalui
website BAZNAS platform resmi yang dapat diakses di_https://baznas.go.id/. Selain itu,
BAZNAS juga menyediakan pembayaran ZIS melalui layanan perbankan, layanan
perbankan ini merupakan layanan yang paling sering digunakan. Wallet platform,
BAZNAS bekerja sama dengan beberapa media e-wallet seperti Gopay, Ovo dan Link
aja. Commercial platform juga tak luput dari kerja sama dengan BAZNAS. Kini commercial
platform juga menyediakan fitur pembayaran ZIS, BAZNAS bekerja sama dengan 24
perusahaan commercial platform seperti Jenius, Jago Syariah, E-Salaam, Motionpay dan
berbagai commercial platform lainnya. BAZNAS juga menyediakan layanan non-
commercial platform seperti kitabisa.com, pedulisehat, benihbaik.com, bantoo, wecare.id,
waktumu hijrah dan beramaljariyah.org. tak hanya itu, media sosial juga turut berperan
sebagai alat mempromosikan dan menghimpun dana ZIS, BAZNAS juga aktif pada
beberapa aplikasi sosial media seperti facebook, twitter, Instagram, lingkedin dan tiktok.
BAZNAS juga menggunakan Al sebagai strategi peningkatan layanannya seperti zakat
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virtual assistant, voice command zakat assistant, zakat augmented reality dan innovative
platform seperti QRIS.

BAZNAS telah menjamin keamanan transaksi dan privasi data pengguna seperti
pada SiMBA atau sebuah sistem yang dibangun dan dikembangkan untuk menyimpan
data dan informasi yang dimiliki BAZNAS. selain itu, ada kekuatan hukum yang
digunakan dalam perlindungan transaksi dan privasi data pengguna diantaranya
Undang — undang Nomor 11 tahun 2009 tentang ITE, Undang — undang nomor 27 tahun
2022 tentang perlindungan data pribadi (UUPDP). Selain itu, BAZNAS juga memiliki
direktorat informasi dan teknologi yang bertugas untuk melindungi informasi dan hak
pengguna.

Manfaat yang disediakan oleh layanan digital payment ini diantaranya seperti: 1)
Aspek Kemudahan. 2) Efisiensi. 3) Aksesbility. Dengan adanya layanan digital payment ini
dapat meningkatkan aksesbilitas ZIS, memperluas jangkauan penerima manfaat dan
meningkatkan efisiensi dan transfaransi pengelolaan ZIS. Namun layanan digital
payment pada ZIS ini pun masih memiliki beberapa tantangan yang perlu diatasi seperti
kemanan dan privasi data, keterbatasan aksesbilitas dan literasi digital, verifikasi dan
keaslian data serta kepercayaan masyarakat.
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